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Abstract 
This research is intended to investigate the result of students’ physics learning result by using 

Cooperative Learning – interactive multimedia aided STAD learning technique and the class 

that use conventional learning (Direct Instruction). This research also investigates the 

students’ interest interactive multimedia aided STAD learning technique. This research uses 

experimental research methodology. The data that is used to find out the result of students’ 

interest is by using pre-test and post-test score from experimental class and class control. 

The average of pre-test and post-test score from experimental class is 34,88 and 74,41. The 

average of pre-test and post-test score from class control is 34,34 and 68,62. After 

interactive multimedia aided STAD learning technique applied, the data of the students’ 

interest is made by using percentage data which result is better. The data analysis result also 

find out that interactive multimedia aided STAD learning technique is better than the 

teaching technique done in class control. Besides, the students’ learning result and their 

interest during teaching and learning process using interactive multimedia aided STAD 

learning technique are considered to be high. 

 

Key words: Cooperative Learning STAD learning technique, interactive multimedia, 

learning result, students’ interest. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu dan teknologi 

dewasa ini yang terus berkembang pesat 

menuntut diimbangi dengan sumber daya 

manusia (SDM) yang handal. Dengan kata 

lain usaha peningkata SDM yang handal 

tersebut sudah tidak dapat ditawar-tawar lagi. 

Berbagai tugas dan pekerjaan membutuhkan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

bagi setiap orang. Perkembangan IPTEK tidak 

lepas dari peranan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Fisika merupakan bagian dari IPA 

yaitu ilmu yang mempelajari gejala dan 

peristiwa atau fenomena alam serta berusaha 

mengungkapkan segala rahasia dan hukum 

alam semesta, sehingga fisika dapat dikatakan 

sebagai fondasi teknologi yang cukup 

beralasan untuk diberikan kepada siswa 

sebagai bekal dalam menghadapi hidup 

dimasa mendatang (Sumaji dalam Febriana, 

2012:1). 

Pembelajaran IPA bertujuan untuk 

menguasai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan, oleh karena itu pembelajaran IPA 

harus dibuat lebih menarik dan mudah  

dipahami, karena IPA lebih  membutuhkan 

pemahaman dari pada penghafalan berbagai 

rumus yang begitu banyak. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut salah  satunya 

perlu di dukung strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan media pembelajaran yang 

memadai. Fisika merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir analisis 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam sekitar (Depdiknas 

dalam Rosano, 2011: 2). 

Kenyataan yang banyak dijumpai di 

sekolah adalah pembelajaran IPA yang 

berpusat pada guru sebagai pemberi 

pengetahuan bagi siswa, penyampaian materi 

pembelajaran cenderung masih didominasi 

dengan metode ceramah. Siswa kurang 


